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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh pemanfaatan media 
penyuluhan (poster dan polder) terhadap perubahan pengetahuan dan untuk 
mengetahui perbedaan perubahan pengetahuan peternak  ayam ras broiler 
melalui pemanfaatan media penyuluhan yang berbeda di Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 
April sampai dengan bulan Mei 2013 bertempat di Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.Jenis penelitian adalah Quasi 
Eksperiment yang menggunakan filosofi metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dimodifikasi menjadi Pre-eksperimen Design.Populasi dan 
Sampelpada penelitian ini adalah keseluruhan jumlah peternak ayam ras broiler 
yang ada di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep.Adapun jumlah populasi 
peternak ayam ras broiler yaitu sebanyak 137 peternak. Metode pengumpulan 
data secara observasi, observasi dan pembuatan poster.Analisis data dilakukan 
dengan teknik statistik non parametrik yaitu uji Wilcoxonyaitu membandingkan 
hasil pretest dengan posttest. 
Berdasarkan hasil penelitian,media cetak brosur (poster dan polder) 
berpengaruh terhadap pengetahuan peternak serta efektif sebagai media 
penyuluhan. 
















Harlina. I 311 08 315. Effect Of The Use Of Media Awareness (Poster And 
Polder) Knowledge Of Chicken Ras Bredeer Of Vaccination In District Broiler 
Bungoro Pangkajene Island Regency Supervised by Syahdar Baba and 
Muhammad Aminawar 
 
This study aimed toinvestigate the effect of  media utilization 
counseling(posters andfolders) to changes in knowledge and the knowledge to 
know the difference changes broiler breeder sthrough the use of different media 
outreach in District Bungoro Gastourion. This research was conductedfrom 
April until May 2013 took place in Sub Bungoro Gastourion. The study was 
Quasi  Eksperiment using method sphilosophy Classroom Action Research 
(CAR), which is modified intoPre-Design experiments. Population and sample 
in this studyis theoverall number of broiler breeder sin Sub Bungoro District 
Field. The total population of broiler breeder swere 137 breeders. Methods of 
data collection by observation, observation and poster making.Data analysis 
was performed using non-parametric statistical test  thatWilcoxon comparing 
pretestand posttest results. 
Based on this research, print media brochure (posters and folders) effect 
on farmers knowledge and effective as media outreach. 
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Sub sektor peternakan yang merupakan bagian dari sektor pertanian di-
harapkan mampu untuk meningkatkan peranya sebagai penghasil kebutuhan 
pangan, protein hewani yang bernilai gizi dalam rangka perbaikan gizi 
masyarakat (Rasyaf, 2002). Berbagai lapisan masyarakat Indonesia sangat 
membutuhkan pangan hewani guna mendapatkan generasi bangsa yang sehat 
dan cerdas. Apresiasi masyarakat terhadap pangan asal ternak cukup tinggi, wa-
laupun secara umum masyarakat Indonesia baru memenuhi 69,8% dari kebu-
tuhan protein hewani (Suryani, 2007) 
Protein hewani dapat diperoleh dari daging dan telur yang memiliki 
nilai protein tinggi dan baik untuk kesehatan masyarakat.Daging merupakan 
protein asal hewani yang di gemari masyarakat dan memiliki kandungan gizi 
yang sangat baik untuk kesehatan. 
Salah satu sumber protein asal hewani adalah ayam broiler. Ayam broil-
er merupakan jenis komoditi bahan makanan yang mengandung nilai protein 
hewani yang cukup tinggi hal ini dibuktikan dengan jumlah komsumsi ayam 
broiler mencapai 40% dari total komsumsi daging dibandingan hewan lainnya 
(Anonim,2013) 
Salah satu daerah yang berkembang usaha ayam ras broiler adalah 
diKecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.Berikut gam-
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baran tentang keadaan peternak ayam ras broiler di Kecamatan Bungoro Kabu-
paten Pangkajene dan Kepulauan dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1.Jumlah Peternak Ayam Ras Broiler di  Kecamatan 
Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
No Desa/Kelurahan Jumlah Peternak Ayam Ras 
Broiler 
1 Boriapakka 14 
2 Bulucindea 14 
3 Bowong 25 
4 Samalewa 6 
5 Sapanang 12 
6 Biringere 30 
7 Mangilu 16 
8 Tabo-Tabo 20 
 Jumlah 137 
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten. Pangkajene dan Kepulauan 
2011. 
Tabel 1, Menunjukkan bahwa jumlah peternak di Kecamatan Bungoro 
sebanyak 137 peternak. Di harapkan kedepannya agar peternak ayam ras broiler 
semakin berkembang dengan adanya peningkatan pengetahuan tentang berter-
nak ayam ras broiler melalui pembinaan atau penyuluhan di Kecamatan Bungo-
ro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.Semua peternak ayam ras broiler di 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep melakukan system kemitraan akan 
tetapi banyak kendala yang dihadapi dalam manajemen usaha.Berdasarkan sur-
vey awal peternak mengalami kesulitan salah satunya dalam menangani masa-
lah vaksinasi karena ketidaktahuan dalam pemberian vaksin.Peternak kurang 
mendapat perhatian terhadap rekan bermitranya.Hal ini ditunjukkan peternak 
hanya diberikan pengarahaan sekali saja tanpa ada pembinaan secara terus 
menerus.Hal ini mengakibatkan peternak merugi karena setelah vaksinasi ban-
yak ternaknya yang mati.Mitra yang diharapkan memberikan pengetahuan tidak 
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berjalan sebagaimana mestinya karna tidak ada waktu untuk berkomunikasi 
dengan peternak. 
Adapun pentingnya pengetahuan tentang menajemen pengelolaan dalam 
hal ini manajemen pemeliharaaan dan manajemen kesehatan agar peternak 
dapat menyalurkan pengetahuannya yang diperoleh agar dalam pengolaaan 
manajemen usaha ayam ras broiler dapat berjalan dengan baik. 
Salah satu cara meningkatkan pengetahuan peternak ayam ras broiler 
dengan menggunakan media penyuluhan salah satunya adalah melalui media 
cetak brosur seperti poster dan polder. Poster merupakan selembaran yang ke-
banyakan berisikan gambar dengan sedikit tulisan untuk memberikan informasi 
kepada peternak.Kelebihan dari poster dapat dibaca utuh atau sebagian, mudah 
dibawa, tahan lama dan dapat dibaca berulang-ulang, mudah dalam 
penyimpanannya, dapat digunakan untuk bahan pendampingan, bahan diskusi 
atau bahan pustaka, serta dapat digunakan untuk belajar mandiri. 
Polder adalah tulisan yang dapat disertai dengan gambar atau tidak yang 
dicantumkan pada selembar kertas di satu sisi permukaannya yang biasa di lipat 
tiga, berisi materi penyuluhan.Kelebihan dari polder yaitu menyebarluaskan 
informasi, meningkatkan pengetahuan,dan menumbuhkan kesadaran 
(Arif,2013) 
Kelebihan penggunaan 2 metode ini yaitu media cetak Poster dan Pol-
der dapat ditinggal sekalipun telah bermunculan media elektronik saat ini, 
walaipun ada banyak perbedaan baik terbit,frekuensi dan sifat serta materi yang 
disajikan karena semua kalangan mulai dari bawah hingga tingkat atas dapat 
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memperolehnya. Selain itu media brosur poster dan polder merupakan salah 
satu media praktis yang mengunakan huruf dan tulisan yang mudah dibaca, ba-
hasanya yang mudah dipahami dan gambar dengan tampilan yang menarik di 
pembaca (Media Reklame76) 
Dalam hal ini apakah betul media penyuluhan(poster dan polder) dapat 
meningkatkan pengetahuan peternak ayam ras broiler.Hal inilah yang 
mendasari pentingnya untukmengadakan penelitian tentang “Pengaruh Pem-
anfaatan Media Penyuluhan(Poster dan Polder) Terhadap Pengetahuan 
Peternak Ayam Ras Broiler Tentang Vaksinasi di Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan”. 
1.2.Rumusan Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah   
1. Apakah pemanfaatan poster dan polder menyebabkan terjadinya pe-
rubahan pengetahuan peternak ayam ras broiler ? 
2. Apakah terdapat perbedaan perubahan pengetahuan peternak ayam 
ras broiler melalui pemanfaatan media penyuluhan yang berbeda 
(poster dan polder) ? 
1.3.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini: 
1.Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media penyuluhan (poster dan 
polder) terhadap perubahan pengetahuan peternak ayam ras broiler di 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan? 
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2. Untuk mengetahui perbedaan perubahan pengetahuan peternak ayam ras 
broiler melalui pemanfaatan media penyuluhan yang berbeda (poster 
dan polder) ? 
1.4.Kegunaan Penelitian  
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 
1. Sebagai sumber pengetahuan dan informasi bagi peneliti mengenai 
pengaruh penggunaan media penyuluhan terhadap peningkatan 
pengetahuan peternak ayam ras broiler di Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
2. Bagi pembaca, penulisan ini dapat berguna sebagai bahan referensi dan 
tambahan pengetahuan yang hubungannya dengan masalah penggunaan 
media penyuluhan danpeningkatan pengetahuanbeternak ayam ras broiler.  
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi peternak ayam ras broiler untuk 
menggunakan media penyuluhan sebagai upaya meningkatkan 
pengetahuan peternak ayam ras broiler di Kecamatan Bungoro Kabupaten 
















2.1.Tinjauan Umum Ayam Ras Broiler 
Ayam ras broiler merupakan ayam ras yang memiliki karakteristik 
ekonomi sebagai penghasil daging, dengan ciri khas pertumbuhan yang cepat, 
konversi makanan irit dan siap dipotong pada usia yang relatif  muda. Ayam 
broiler menghasilkan karkas dengan jaringan ikat lunak. Pada umumnya, ayam 
ini dipelihara sampai berusia 5-7 minggu dan berat tubuh sekitar 1,3 -1,8 kg 
(Murtidjo,2003) 
Ayam ras broiler adalah jenis ayam jantan atau betina muda berumur 
sekitar 6-8 minggu yang dipelihara intensif guna memperoleh produksi daging 
yang optimal, secara genetik ayam ras broiler sengaja diciptakan sedemikian 
rupa sehingga dalam waktu yang relatif singkat dapat segera dimanfaatkan 
hasilnya,bahkan pada dewasa ini peternak banyak memanfaatkan hasilnya. 
Bahkan dewasa ini para peternak banyak memasarkan ayamnya lebih awal dari 
ketentuan umur 8 minggu. Mereka pada umumnya mulai menjual ayam sekitar 
6-7 minggu guna memenuhi selera para konsumen (Anonim, 1993) 
Beberapa peternak mengeluh bahwa memelihara ayam ras broiler itu 
repot dan tidak tahan penyakit. Sebenarnya hal ini tidak akan terjadi bila mana-
jemen yang diterapkan benar. Konsumen di Indonesia ternyata sudah lekat 
dengan ayam kampung, sehingga sulit untuk menerima ayam ras broiler. Ayam 
ras broiler yangdipasarkan pada bobot 1,3-1,6 kg per ekor ayam dan dilakukan 
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pada 5 hingga 6 minggu, karena ayam ras broiler yang terlalu berat sulit dijual. 
Akibatnya pemasaran ayam ras broiler yang demikian menimbulkan ide baru 
pada tahun 1970 hingga 1980-an, yaitu memelihara ayam jantan petelur 
dwiguna bagaikan ayam ayam broiler (Rasyaf,1994) 
Ayam ras broiler yang selama hidupnya berada dalam kandang memer-
lukan pakan yang diberikan secara terus menerus dalam jumlah cukup. Pem-
berian pakan sebesar 60-70 % dari total biaya produksi. Angka tersebut tentu 
saja menjadikan usaha ini rentan terhadap gejolak pasar.Ketika bangsa Indone-
sia dilanda krisis moneter, harga pakan meningkat sangat tajam, sebagai akibat 
depresiasi mata uang terhadap dollar Amerika. Padahal bahan baku pakan se-
bagian besar mengandalkan import.akibatnya industri perunggasan di Indonesia 
mengalami kehancuran (Ichwan, 2003) 
2.2. Vaksinasi 
Vaksin adalah mikroorganisme yang dilemahkan dan apabila diberikan 
kepada ternak tidak akan menimbulkan penyakit, melainkan untuk merangsang 
pembentukan antibody (zat kebal) yang sesuai dengan jenis vaksinnya. Tujuan 
vaksinasi adalah membuat ternak mempunyai kekebalan yang tinggi terhadap 
satu penyakit tertentu. Dan hasil nyata yang akan diperoleh dari program 
vaksinasi adalah tingkat kesehatan dan produktivitas. Vaksin berasal dari kata 
vacca (sapi). Di temukan oleh edward jenner pada tahun 1798 yang 
mengendalikan penyakit cacar (smallpox) pada manusia. Vaksin adalah bahan 
antigenik yang digunakan untuk menghasilkan kekebalan aktif terhadap suatu 
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penyakit sehingga dapat mencegahataumengurangi pengaruh infeksi oleh 
organisme alamiatauliar(Nursalimi.2011) 
Menurut (Sauvana, J, 2009) program vaksinasi merupakan hal yang 
sangat penting dan harus diperhatikan di kalangan peternak ayam ras 
broiler.Peternak wajib melakukan vaksinasi untuk menjaga kesehatan 
ayam sehingga kita mendapatkan ayam yang sehat dan berkualitas selama ayam 
dalam masa produktif.Banyak di kalangan peternak yang berpikir bahwa vaksin 
membutuhkan biaya yang cukup mahal, sehingga  sering seadanya atau bahkan 
ditiadakan sama sekali. Padahal jika vaksinasi dilakukan secara benar maka 
akan diperoleh hasil yang lebih baik dan tidak sebanding dengan biaya yang 
kita keluarkan karena program vaksinasi yang dilakukan secara benar akan 
menjaga kondisi kesehatan ayam dengan cara pembentukan antibody.  
Vaksinasi mempunyai beberapa point penting yang harus diperhatikan yaitu 
 Vaksin  
 Metode vaksinasi  
 Dosis vaksin  
 Jadwal vaksinasi  
 Waktu pemberian vaksinasi  
 Cara penyimpanan vaksin   
Menurut (Richylerian,2012) dalam kandhiejayajenis-jenis vaksin pada 






Vaksin ini digunakan untuk mencegah penyakit Marek dan diberikan 
secara subcutan atau intramuskular pada DOC. Biasanya vaksin ini sudah 
dilakukan oleh breeder. Menurut literature vaksinasi dilakukan dengan injeksi 
subcutan di bawah leher.  
Vaksin ND + IB 
Vaksin ini digunakan untuk mencegah penyakit Newcastle Disease dan 
Infectious Bronchitis. Cara pemberian vaksin ini ada 2 cara yaitu dengan tetes 
mata dan suntik injeksi intramuskular pada bagian dada. Perbedaan metode 
vaksin ini dikarenakan  perbedaan umur ayam yang akan divaksin.  
Vaksin IB 
Vaksin IB digunakan untuk menimbulkan kekebalan ayam terhadap 
Infectious Bronchitis. Pemberian vaksin ini sangat mudah yaitu dengan 
mencampurkannya dalam air minum.  
Vaksin ND  
Pemberian vaksin ini bertujuan mencegah timbulnya penyakit 
Newcastle Disease pada unggas. Vaksin ini juga dilakukan dengan 3 cara yaitu 
dengan pemberian tetes mata, metode injeksi subcutan dan injeksi 
intramuskuler pada dada.  
Vaksin Cocci 
Vaksin Cocci ini sangat mahal harganya, sehingga kadangkala banyak 
peternak yang melewati vaksin ini karena dalam beberapa pakan ayam jadipun 
sudah mengandung koksidiostat. Cara pemberian vaksin ini terdapat 2 kategori 
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ada yang menggunakannya melalui air minum dan ada juga yang 
menyemprotkannya ke pakan.  
Vaksin Gumoro  
Vaksin gumoro juga diberikan pada air minum. 
Vaksin Coryza 
Vaksin coryza ini digunakan untuk mencegah timbulnya wabah Snot 
atau Coryza. Cara pemberian vaksin ini dilakukan dengan injeksi intramuskuler 
pada dada atau paha,injeksi dilakukan pada otot paha untuk mendapatkan 
kekebalan. Menurut SHS, petunjuk pemakaian vaksin ini adalah: 
1. Double injeksi 0,5-1 ml pada ayam umur 10 minggu  
2. Initial dose 0,5-1 ml pada ayam umur 4-6 minggu  
3. Booster 0,5-1 ml pada ayam umur 14-16 minggu  
Vaksin Fowl Pox/Cacar 
Vaksinasi cacar ini sangat berbeda dengan vaksin-vaksin lainnya. 
Pemberian vaksin ini dilakukan dengan metode tusuk sayap. Vaksin ini 
dikemas dalam satu vial berbentuk cairan emulsi.  
Petunjuk pemakaian dan dosisnya menurut Vaksindo adalah sebagai berikut:  
a. Kocok vaksin sampai emulsinya menjadi rata (homogen) sebelum dipakai.  
b. Bentangkan sayap ayam sedemikian rupa sehingga “wingweb”nya 
terlihat  jelas.  
c. Celupkan jarum yang tersedia ke dalam vaksin  
d. Tusuk wingweb dengan jarum tersebut hingga tembus. 
e.Satu dosis vaksin setara dengan 0,01 ml. 
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f. Vaksinasi dilakukan pada ayam umur 4-7 minggu dan dapat diulang 
pada  umur 8-12 minggu. 
g. Lima sampai tujuh hari setelah vakinasi akan terjadi kekebalan ditandai 
dengan 
terbentuknya sarang pox. Sarang pox akan mengecil dan menghilang setelah 21 
hari.  
Vaksin ILT 
Vaksinasi ILT bertujuan untuk membentuk kekebalan tubuh ayam 
terhadap terjadinya infeksi pada saluran laringotracheal. Cara pemberian vaksin 
ini adalah tetes mata, tetes hidung dan pemberian pada air minum. 
 Vaksin EDS 
Vaksin ini selain merupakan booster untuk ND dan IB, vaksin ini juga  
digunakan untuk mencegah terjadinya Egg Drop Syndrom pada ayam layer. 
Vaksinasi ini dilakukan dengan melakukan injeksi intramuskuler pada dada.  
 Vaksin AI 
Vaksin ini dilakukan dengan dua cara yaitu dengan injeksi subcutan dan 
injeksi intramuskuler pada otot dada. Perbedaan ini didasari oleh umur ayam 
yang akan dilakukan vaksinasi. Menurut Vaksindo sebagai produsen, 
spesifikasi dan petunjuk pemakaian vaksin ini adalah VaksifluAio adalah 
vaksin inaktif yang dibuat dari virus  Avian Influenza (AI) isolat 
lapangan  (autovaksin) subtipe H5N1.  
Terdapat berbagai macam cara vaksinasi pada ternak ayam ras. Peternak 
dipersilahkan untuk memilih cara vaksinasi yang tepat dan sesuai dengan 
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kondisi ayam, umur ayam, dan ketersediaan vaksinnya. Beberapa cara 
vaksinasinya adalah sebagai berikut (Priyono, 2010): 
1. Tetes Mata atau Hidung 
Cara vaksinasi ini umumnya dilakukan pada ternak ayam yang masih 
berumur beberapa hari, misalnya 4 hari. Larutan vaksin yang digunakan dalam 
larutan dapar. Cara vaksinasi tetes mata dilakukan dengan cara memegang 
ayam dengan tangan kanan dan tangan kiri memegang botol vaksin. Botol 
vaksin jika sudah menghadap ke bawah, diusahakan jangan dibalik menghadap 
keatas lagi. Teteskan larutan vaksin pada salah satu mata satu tetes tiap ekor. 
Jika vaksin sudah masuk, ayam akan mengedipkan mata berkali-kali. Dalam 
pelaksanaannya misal kita meneteskan pada mata sebeleh kanan, untuk ayam 
yang lainnya juga diteteskan pada mata sebelah kanan juga. Hal ini dilakukan 
untuk memudahkan identifikasi. Jika menggunakan tetes hidung, maka teteskan 
larutan vaksin pada salah satu hidung dan lubang yang lain ditutup. Jika vaksin 
sudah terhirup, kemudian ayam dilepaskan. 
2. Tetes Mulut 
Cara vaksinasi tetes mulut juga tidak jauh berbeda dengan vaksinasi 
tetes hidung maupun tetes mata. Tahap pertama yang dilakukan adalah 
melarutkan larutan vaksin dengan larutan dapar, kemudian dikocok dan 
diusahakan tidak sampai berbuih. Larutan vaksin tersebut kemudian diteteskan 
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pada mulut ayam satu tetes tiap ekor. Jika sudah masuk, kemudian ayam 
dilepaskan. 
3. Air Minum 
Vaksinasi menggunakan air minum merupakan vaksinasi yang 
dilakukan pada ayam dengan cara memuasakan minum ayam selama kurang 
lebih 2 jam. Jika suasana panas, maka waktu pemuasaan air minum dapat 
dipersingkat. Kemudian sediakan air minum dalam jumlah yang cukup sesuai 
dengan kebutuhan proses vaksinasi. Diusahakan air minum yang digunakan 
aquades. Cara pencampuran vaksin dilakukan sesuai dengan petunjuk vaksin 
yang dibeli. Kemudian jika vaksin sudah tercampur dengan air minum,larutan 
tersebut diberikan pada ternak sebagai vaksin air minum. 
4. Injeksi atau Suntikan 
Cara vaksinasi injeksi atau suntikan dapat menggunakan vaksin aktif 
maupun vaksin inaktif. Vaksinasi ini menggunakan jarum yang telah disterilkan 
terlebih dahulu dengan cara direbus menggunakan air mendidih selama kurang 
lebih 30 menit. Kemudian cara vaksinasi dapat dilakukan intramuskuler 
(dibawah otot), intravena (dibawah vena) atau subkutan (dibawah kulit).  
5. Tusuk Sayap atau Wing Web 
Cara vaksinasi ini menggunakan alat khusus berupa jarum penusuk. 
Seperti biasa, jarum penusuk harus disterilkan terlebih dahulu dalam air 
mendidih selama kurang lebih 30 menit. Larutan vaksin yang akan digunakan 
dikocok dan diusahakan jangan sampai berbuih. Celupkan jarum penusuk 
kedalam larutan vaksin, kemudian tusukkan jarum pada sayap ayam yang telah 
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direntangkan. Diusahakan menusuknya pada lipatan sayap yang tipis dan 
jangan sampai mengenai tulang, otot dan pembuluh darah. 
6. Semprot atau Spray 
Cara vaksinasi ini hampir sama dengan jika kita melakukan sanitasi 
kandang, yakni menggunakan alat semprot (sprayer). Diusahakan sprayer untuk 
vaksinasi khusus dilakukan untuk vaksinasi saja. Campurkan vaksin dengan 
aquades kedalam sprayer yang memang steril dan bebas karat. Larutan vaksin 
disemprotkan ke seluruh ayam dengan jarak 30-40 cm dari atas kepala ayam. 




Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan 
adalah merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan 
seseorang (overt behavior). Dari pengalaman dan penelitian terbukti bahwa 
perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang 
tidak didasari pengetahuan(Notoatdmojo, 2003) 
Menurut Mardikanto (2009) pengetahuan berasal dari kata “tahu” yang 
diartikan sebagai pemahaman seseorang tentang sesuatu yang nilainya lebih 
baik dan bermanfaat bagi dirinya. Pengertian tahu dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk mengidentifikasi setiap ragam stimulus yang berbeda, 
memahami beragam konsep, pikiran bahkan cara pemecahan terhadap masalah 
tertentu, sehingga pengertian tahu tidak hanya sekedar 
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mengemukakan/mengucapkan apa yang diketahui, tetapi sebaliknya dapat 
menggunakan pengetahuan dalam praktek dan tindakannya. Selanjutnya 
Dasmin (2002) berpendapat bahwa pengetahuan adalah aktivitas atau kegiatan 
yang melihat penyelesaian sesuatu dengan baik dalam jenis, jumlah dan 
bentuk atau barang maupun dalam kegiatan informasi dan pengalaman-
pengalaman yang diperoleh seseorang dari kegiatan yang dilakukan. 
Pengetahuan seseorang dapat diperoleh setelah melakukan penginderaan 
melalui panca inderanya, misalnya melalui media cetak brosur. 
Menurut Mardikanto (2009), pengetahuan melalui penginderaan 
terhadap media cetak brosur merupakan dasarseseorang melakukan tindakan 
atau perilaku. Oleh karena itu tindakan yang dilakukan berdasarkan 
pengetahuan akan langsung dirasakan manfaatnya dibandingkan dengan 
tindakan tanpa didasari pengetahuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ray 
(1998) menyatakan bahwa pengetahuan terjadi pada saat atau unit pengambil 
keputusan lainnya, kontak dengan inovasi dan mendapatkan suatu fungsi dari 
inovasi tersebut. Jadi fungsi pengetahuan pada intinya bersifat kognitif atau 
sekedar mengetahui.  
Menurut Notoatdmojo (2003), pengetahuan yang tercakup dalam 
domain kognitif mempunyai 6 tingkatan yakni : 
a. Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai pengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 
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kembali (recall) suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau 
rangsangan yang diterima. 
b. Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 
benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi 
tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi 
harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, 
meramalkan dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 
c. Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi ini diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 
yang telah dipelajari pada situasi dan kondisi real (sebenarnya) 
d. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan analisis atau suatu 
objek kedalam komponen, tetapi masih didalam struktur organisasi, dan 
masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat 
dari penggunaan kata kerja seperti menggambarkan (membuat bagan) 
membedakan memisahkan, mengelompokkan dan lain sebagainya. 
e. Sintesis (synthesis) 
Sintesis menunjukkan suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 
baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun 
formulasi-formulasi yang ada. 
f. Evaluasi (Evaluation) 
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Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian ini didasarkan 
pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-
kriteria yang telah ada. 
2.4.  MediaCetakPenyuluhan 
Media cetak adalah media komunikasi yang menggunakan bahan dasar 
kertas ,kain, lembaran plastik dan lain-lain. Unsur-unsur media adalah tulisan 
(teks), gambar atau keduanya. Dibuat untuk membantu penyuluh/fasilitator 
melakukan komunikasi interpersonal saat pelatihan atau kegiatan kelompok. 
Media cetak juga bisa berguna sebagai bahan referensi (bahan bacaan). Atau 
instruksional untuk menyampaikan teknologi baru dan cara-cara melakukan 
sesuatu(leaflet, brosur, buklet).Bisa juga berupa keprihatinan dan 
peringatan,serta mengkampanyekan suatu isu (Anonim,2013) 
Media dapat diartikan sebagai alat atau sarana yang dipergunakan untuk 
menyampaikan pesan dari komunikator pada khalayak, sedangkan media cetak 
dapat diartikan segala barang yang dicetak seperti surat kabar, majalah, brosur, 
pamlet,buliten dan lain-lain. Salah satu media penyuluhan yaitu media ce-
tak.media cetak disediakan untuk memenuhi bahan kebutuhan para petani pe-
ternak dan masyarakat lain yang memerlukan dan mengambil manfaat dari 
adanya informasi (Cangara,2002 ) 




1. Surveillance, artinya media massa berfungsi untuk menginformasikan 
dan menyediak berita. Media jelas berperan dalam menyebarkan berita 
mengenai isu politik, social, social, ekonomi, budaya,dll yang dipan-
dang penting bagi masyarakat. 
2. Correlation, dalam fungsi ini media juga melakukan penyeleksian atau 
inprestasi terhadap suatu informasi dari suatu lingkungan. Media juga 
terlibat melakukan kritik dan mengajak audiens untuk mengambil sikap 
tertentu tentang suatu peristiwa atau suatu isu. 
3. Transmitter of culture, media berfungsi untuk mengkomunikasikan in-
formasi, nilai dan norma dari satu generasi berikutnya. Ataau dari suatu 
golongan masyarakat kepada newcomers (masyarakat pendatang). 
4. Entertainment, makna entertainment pada media disini sebenarnya ada-
lah sebagai tempat untuk menyakurkan emosi agar bias keluar dari per-
soalan hidup sehari – hari. Media massa juga bias  berfungsi sebagai 
pengisi waktu luang. 
Perkembangan yang semakin cepat di bidang teknologi komunikasi me-
nyebabkan pengaruh yang besar terhadap kegiatan penyebarluasan informasi 
atau gagasan.Ini berarti pula berpengaruh besar terhadap kegiatan hubungan 
masyarakat. Dengan menggunakan media ini penyebarluasan informasi bukan 
saja sangat luas tetapi juga cepat dan serentak (Widjaja, 1986) 
Salah satu kegiatan dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian 
adalah penyampaian informasi pertanian kepada penggunanya. Informasi 
pertanian tersebut bias disampaikan secara langsung dengan tatap muka atau 
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tidak langsung dengan menggunakan media penyuluhan pertanian.Penggunaan 
media penyuluhan pertanian akan membantu memperjelas informasi yang 
disampaikan kepada penggunanya, karena dapat lebih menarik, lebih interaktif, 
dapat mengatsi batasan ruang, waktu dan indera manusia. Agar informasi yang 
disampaikan bias lebih jelas dan mudah dipahami sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai maka informasi tersebut perlu dikemas sesuai dengan karakteristik 
dari setiap media yang digunakan ( Zakaria. A, 2002) 
Media cetak brosur, leaflet,polder,poster,surat kabar, dan majalah per-
tanian merupakan visualaid yang berfungsi sebagai bahan publikasi untuk me-
nyebarluaskan informasi pertanian,khususnya kepada masyarakat tani ternak 
dan masyarakat ramai yang menaruh minat terhadap pembangunan pertanian 
(Samsuddin,1994) 
Kushartanti (2001) mengemukakan Sembilan butir keunggulan media 
cetak yaitu sebagai berikut : 
a. Merupakan media tertulis yang dapat mencapai sasaran yang luas 
pada masyarakat pembaca 
b. Merupakan alat yang efektif untuk menyampaikan pesan 
c. Dapat diproduksi menurut kebutuhan serta relative murah biayanya 
d. Merupakan alat informasi yang tepat dan akurat,yang dalam waktu 
singkat dapat sampai pada sasaran 




f. Dapat digunakan sebagai alat untuk melestarikan dan meningkatkan 
tugas harian dari pembacanya 
g. Merupakan alat untuk mengadakan secara tetap dan bersambung 
h. Dapat digunakan untuk menampilkan prestasi tokoh – tokoh 
masyarakat setempat dan masyarakat pada umumnya 
i. Merupakan alat yang tepat untuk melestarikan dan meningkatkan 
kemampuan pembaca dan menulis masyarakat. 
Perkembangan yang semakin cepat dibidang teknologi komunikasi 
menyebabkan pengaruh yang besar terhadap kegiatan penyebarlua-
san informasi atau gagasan.Ini berarti pula berpengaruh besar ter-
hadap kegiatan hubungan dengan masyarakat.Dengan menggunakan 
media ini penyebarluasan informasi bukan saja sangat luas tetapi ju-
ga cepat dan serentak. 
Adapun kelebihan dan kekurangan media cetak yaitu: 
 Kelebihan Media Cetak  
1.Repeatable, dapat di baca berkali-kali dengan menyimpannya atau 
menglipingnya. 
2. Analisa lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar mengerti isi 
berita dengan analisa yang lebih mendalam dan dapat membuat orang 
berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan. 
 Kekurangan Media Cetak 
1. Lambat, dari segi waktu media cetak adalah yang terlambat karen 
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2.  media cetak tidak dapat menyebarkan langsung berita yang terjadi 
kepada masyarakat dan harus menunggu turun cetak. Media cetak 
sering kali hanya memuat berita yang telah disebarluaskan oleh 
media lainnya.Tidak adanya audio, media cetak hanya berupa 
tulisan yang tentu saja tidak dapat didengar. 
3. Visual yang terbatas, media cetak hanya dapat memberikan visual 
berupa gambar yang mewakili keseluruhan isi berita. 
4. Produksi, biaya produksi yang cukup mahal karena media cetak 
harus mencetak dan mengirimkannya sebelum dapat dinikmati 
masyarakat. 
Salah satu jenis media cetak yang digunakan oleh penyuluh sebagai alat 
peraga, baik yang berupa gambar, tulisan, atau campuran keduannya dengan 
komposisi yang sama atau salah satu lebih dominan adalah brosur. Brosur 
merupakan bahan cetakan yang berisikan gambar atau tulisan yang dapat ber-
bentuk buku kecil, leaflet, folder dan lain-lain. Seperti halnya leaflet dan fold-
er,brosur juga dimaksudkan untuk mempengaruhi pengetahuan dan keterampi-
lan sasaran tetapi pada tahap menilai, mencoba, dan menerapkan dalam proses 








2.5. Kerangka Pikir 
 Brosur merupakan bahan cetakan yang berisikan gambar atau tulisan 
yang berbentuk buku kecil, leafet, polder, dan lain-lain yang berfungsi 
memberikan suatu informasi kepada masyarakat luas (Mardikanto, 2009).  
 Media cetak brosur dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap 
peternak dalam proses adopsi inovasi beternak ayam, maka dalam penentuan 
isi/materi hendaknya disajikan secara menarik dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh penggunanya. Untuk itu diperlukan pengetahuan teknis dan 
kemampun dalam penyajian isi/materi yang disampaikan secara populer, 
mengingat pengguna brosur sangat beragam yang terdiri atas penyuluh 
pertanian yang berpendidikan sarjana, non sarjana, petani (maju dan 
teradisional), pemegang kebijakan swasta  
Gambar dibawah ini menjelaskan kerangka pemikiran pengaruh pem-

























Ho  : Pemanfaatan media cetak brosur Poster dan Polder tentang vaksi-
nasi tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan pengetahuan 
peternak ayam ras broiler di Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
H1  : Pemanfaatan media cetak brosur (Poster dan Polder) tentang vaksi-
nasi memiliki pengaruh terhadap perubahan pengetahuan peternak 




















2.3.Waktu Dan Tempat  
 Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai dengan bulan Mei 
2013 bertempat di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.  
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah Quasi Eksperiment yang menggunakan filosofi 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dimodifikasi menjadi Pre-
eksperimen Design. Disebut Pre-eksperimen Design karena eksperimen ini 
belum memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan 
ilmiah dalam mengikuti asumsi-asumsi eksperimental murni. Bentuk dari 
metode pre-eksperimen design yang digunakan adalah desain kelompok 
tunggal One-group pretest-posttest design, yaitu memberikan pretes kemudian 
memberikan perlakuan secara sengaja dan sistematis terhadap satu kelompok 
dan pada akhir diberikan evaluasi berupa posttest. 
Dalam desain kelompok tunggal one-group pretest-posttest design ini 
terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2009). Pengukuran perubahan penge-
tahuan di lakukan sebanyak 3 kali yaitu pada hari 1, hari ke 3, dan hari ke 7. 
Hari 1, ke-3 dan ke-7 di pilih untuk membandingkan pengetahuan peternak 
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sebelum dan sesudah di berikan perlakuan. Design ini dapat digambarkan 
seperti berikut : 
O1 X O2 
Gambar 2. Bentuk design one group pretest-posttest 
Keterangan : 
 O1 : tes awal (pretes) sebelum membaca brosur 
 O2 : tes akhir (posttest) setelah membaca brosur 
 X : perlakuan atau treatment 
Tes dilakukan 2 kali yaitu sebelum dan sesudah eksperimen. Tes yang 
dilakukan sebelum eksperimen disebut pretes dan tes yang dilakukan sesudah 




Gambar 3. Gambaran metode pre-eksperimen design dengan design one group 
pretest-posttest 
3.3.Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan jumlah peternak ayam 
ras broiler yang ada di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Adapun 
jumlah populasi peternak ayam ras broiler yaitu sebanyak 137 peternak. Se-
dangkan sampel dalam penelitian ini adalah peternak ayam ras broiler yang ber-
jumlah 30 orang karena dalam dinamika kelompok diperlukan 20-30 orang da-











broiler yang dibagi dalam 2 kelompok masing-masing kelompok dibagi dalam 
15 orang.Menurut Sugiono (2006) dalam Atmodjo (2010) bahwa sampel mini-
mal dalam penelitian eksperimen sampel minimal sebesar 10 sampai 30 ang-
gota. 
Adapun teknik pengambilan sampel adalah secara sengaja (Purposive 
sampling). Purposive sampling adalah seluruh peternak ayam ras broiler di 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkepajene dan Kepulauan. 
3.4Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu  
1. Observasi, yaitu dengan melakukan kunjungan secara langsung ke peternak 
ayam ras broiler dan melakukan evaluasi untuk melihat perubahan 
pengetahuan peternak ayam ras broiler di Kecamatan Bungoro Kabu-
patenPangkajene dan kepulauan. 
2. Tes, yaitu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 
sudah ditentukan. Tes yang dibuat berupa soal essai yang dilaksanakan pa-
da hari pertama sebelum dan sesudah perlakuan diberikan,selanjutnya 
dilanjutkan pada hari ke 3 dan hari ke 7.Soal yang digunakan pada tes awal 
sama dengan soal yang digunakan pada tes akhir.  
3. Cara pembuatan poster : 
• Pilih subyek yang akan dijadikan topic, misal masalah vaksinasi. 




• Pesan dibuat menyolok, singkat, cukup besar, dan dapat dilihat pada jarak 
6 meter. 
• Buat dalam warna yang kontras sehingga jelas terbaca. Kombinasi warna 
yang tidak bertabrakan adalah : biru tua-merah; hitam-kuning; merah-
kuning; biru tua-biru muda. 
• Hindarkan embel-embel yang tidak perlu 
• Gambar dapat sederhana 
•Perhatikan jarak huruf, bentuk dan ukuran 
• Test/uji poster pada teman, apa poster bisa mencapai maksudnya atau 
tidak. 
Cara pembuatan Polder : 
- Tentukan kelompok sasaran yang ingin dicapai 
- Tuliskan apa tujuannya 
- Tentukan isi singkat hal-hal yang mau ditulis dalam leaflets 
- Kumpulkan tentang subyek yang akan disampaikan 
- Buat garis-garis besar cara penyajian pesan, termasuk didalamnya 
bagaimana bentuk tulisan gambar serta tata letaknya 
- Buatkan konsepnya 
- Konsep dites terlebih dahulu pada kelompok sasaran yang hamper 
sama dengan kelompok sasaran. 






Analisis data dilakukan dengan teknik statistik non parametrik yaitu uji 
Wilcoxonyaitu membandingkan hasil pretest dengan posttest. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan cara membandingkan (nilai 





  Z = Uji Wilcoxon 
  n1= ukuran sampel ke 1 
  n2 = ukuran sampel ke 2 
  w = jumlah peringkat pada sampel berukuran terkecil 
 Uji Mann Whitney yaitu membandingkan skor yang benar pada media 
poster dan media folder adalah sebagai berikut : 
 U=n1n2 + n1 (n1 + 1) –R1 
     2 
 U=n1n2 + n2 (n2 + 1) –R2 
     2 
Dimana : U = uji Mann-Whitney 
n1 = jumlah sampe 1 
  n2 = jumlah sampel 2 
  R1 = jumlah jenjang pada sampel 1 




  -  








Pengolahan data terhadap hasil tes akhir (Posttest) dimaksudkan untuk 
mengetahui pengetahuan peternak ayam ras broiler, sedangkan perhitungan 
gain dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh perlakuan (treatment) yang 
diberikan terhadap pengetahuan peternak. 
 Adapun langkah-langkah analisis data tes yang telah diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
1. Pemberian skor 
Penskoran untuk soal pretest ataupun soal posttest dilakukan dengan 
cara menghitung jumlah soal yang dijawab betul dikurangi dengan jumlah soal 
yang dijawab salah oleh peternak dengan memberikan daftar pertanyaan 
(kuisioner) ke pada peternak ayam ras broiler. Dimana soal yang di jawab 
benar akan di beri skor 1 dan jika soal yang di jawab salah akan diberi skor 0. 
S = JB – JS    (Rochalia, 2005) 
Dimana : S  = Skor yang diperoleh 
     JB  = Jawaban benar yang di jawab benar oleh peternak 
     JS = Jawaban salah yang di jawab oleh peternak 
2. Penetuan Gain 
Setelah diperoleh skor pretest dan posttest, selanjutnya dihitung selisih 
antara skor pretest dengan skor posttest untuk memperoleh skor gain. 
G = T2 – T1 (Arikunto, 2006)Dimana : 
G = Gain 
T2= Skor posttest 
T1= Skor prestest 
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1.4. Konsep Operasional 
1. Peternak ayam ras broiler adalah orang yang mengusahakan ternak jenis 
ayam yang hasil utamanya berupa daging 
2. Media Penyuluhan merupakan alat memberikan informasi kepada pe-
ternak melalui penelitian ini digunakan media cetak brosur. 
3. Media cetak brosur adalah suatu selebaran atau cetakan yang berfungsi 
untuk menginformasikan pengetahuan tentang ayam broiler yang dapat 
berupa poster dan polder. 
4. Poster merupakan selembaran yang kebanyakan berisikan gambar untuk 
memberikan informasi kepada peternak ayam broiler. 
5. polderadalah tulisan yang dapat disertai dengan gambar atau tidak yang 
dicantumkan pada selembar kertas di satu sisi permukaannya yang biasa 
di lipat tiga, berisi materi penyuluhan tentang betenak ayam ras broiler. 
6. Peningkatan pengetahuan peternak adalah kemampuan peternak 
mengidentifikasi, memahami dan memecahkan suatu masalah dalam be-











KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1  Letak Geografis dan Topografi 
 Kecamatan Bungoro adalah salah satu Kecamatan yang berada di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Kecamatan Bungoro merupakan salah 
satu dari 12 Kecamatan diKabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang 
berbatasan dengan: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Labbakang dan Kabupaten Bar-
ru 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tondong Tallasa dan Kabupat-
en  Bone  
- Sebelah Barat berbatasan dengan dengan selat Makassar 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Pangkajene 
 Kecamatan Bungoro mempunyai luas wilayah 90,12 km
2 
yang terdiri 
dari 8 Desa/kelurahan dengan jumlah penduduk 40.300. Untuk mengetahui luas 
daerah menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan dapat di lihat pada Tabel 2. 
Dari Tabel 2, terlihat bahwa luas wilayah dari setiap Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berbeda-beda, 
dengan luas keseluruhan 90,12 km
2
 yang terbagi atas 8 Desa/Kelurahan. Desa 
Tabo-tabo memiliki wilayah terbesar dengan luas wilayah 32,24 km
2  
(35,77%), 
sedangkan Desa/Kelurahan Biringere merupakan desa/kelurahan terkecil yang 
hanya memiliki luas wilayah 3,10(3,44%). 
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Tabel 2. Persentase Luas Daerah Menurut Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Sumber: Badan Pusat Statistik Pangkajene dan Kepulauan, 2011 
4.2  Keadaan Penduduk 
 Keadaan penduduk pada suatu wilayah merupakan hal yang perlu 
diperhatikan.Penduduk merupakan salah satu potensi dan penggerak 
pembangunan suatu daerah. Berdasarkan data yang ada, Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan mempunyai jumlah penduduk sebanyak  
40.300 data ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3.Jumlah Penduduk di Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan 







 Jumlah 40.300 
Sumber : Data Sekunder Kabupaten  Pangkajene dan Kepulauan, 2011 
 
Dalam kaitannya dengan kegiatan ternak unggas yang menghasilkan 
daging dan telur, ternyata tidak didominasi oleh gender laki-laki saja, namun 
kaum perempuan pun mulai berani masuk dalam kegiatan usaha ternak unggas 



































Jumlah 90,12 100,00 
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dengan latar belakang yang berbeda-beda dan ditunjang dengan keterampilan 
yang beragam pula. 
4.3Potensi Peternakan 
Jenis usaha peternakan yang dibudidayakan di KabupatenPangkajene 
dan Kepulauan dibagi atas dua jenis yakni ternak besar dan kecil meliputi: sapi, 
kerbau, kuda, kambing dan domba, sedangkan ternak unggas adalah ternak 
ayam dan itik. Perkembangan populasi ternak besar dan kecil dalam periode 
tahun 2011 mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya. Jumlah 
populasi ternak besar dan kecil sebanyak 3.585 ekor dengan populasi terbanyak 
adalah jenis ternak sapi potong 1.871, kerbau 1.318, kuda 232,kambing 164. 
Tabel 4. Populasi Ternak di Kecamatan Bungoro Tahun 2011 





Ternak Besar Ternak Kecil 
Jumlah 
Sapi Kerbau Kuda Kambing Domba 
1 Boriappaka 202 81 10 9 - 302 
2 Bulu Cindea 
225 
50 8 25 - 308 
3 Bowong 
22 87 2 62 - 140 
4 Samalewa 
199 47 8 23 - 277 
5 Sapanang 
470 
30 16 9 - 252 
6 Birengere 
172 25 23 14 - 234 
7 Mangilu 
554 
31 76 5 - 666 
8 Tabo-tabo 
27 967 89 17 - 1.100 
 
 
Jumlah 1.871 1.318 232 164 - 3.279 
48 
 
Disamping jenis ternak besar dan kecil, ternak unggas merupakan 
salah satu ternak yang diusahakan masyarakat di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan.. Untuk lebih lengkapnya lihat tabel berikut : 
Tabel 5. Populasi  Ternak Unggas Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
 Tahun 2011. 
Sumber :Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Jumlah populasi ternak ini tahun 2011 sebanyak 33.526ekor dari 8 de-
sa/kelurahan. Jenis ternak unggas yang paling banyak populasinya adalah ayam 













(1) (2) (3) (4) 
Boriappaka 1.154 2.679 3.851 
Bulu Cindea 1.600 2.350 3.950 
Bowong 1250 2.179 3.429 
Samalewa 1.121 3690 4.811 
Sapanang 2550 3790 6.340 
Birengere 345 550 895 
Mangilu 745 3880 2.546 
Tabo-tabo 765 4.860 5.625 




KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
5.1  Umur 
Umur merupakan salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan 
produktivitas kerja sehingga berpengaruh terhadap pembangunan suatu wila-
yah, baik dari aspek ekonomi, social dan budaya.Untuk mengetahui tingkat 
umur responden, maka dapat diklasifikasikan dalam beberapa kelompok umur 
yang dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6.Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kecamatan 
Bungoro, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 




Belum Produktif (0-14 tahun) 
Produktif (15-64 tahun) 








Total 30 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Dari Tabel 6, dapat dilihat bahwa peternak berdasarkan responden yang 
berumur 15-64 merupakan persentase terbanyak  yaitu sebanyak 30 orang 
(100%). Dimana umur antara 25-44 tahun merupakan kelompok umur yang 
cukup efektif dalam menerima dan memahami pesan yang mereka terima atau 
pelajari sedangkan umur yang muda cenderung beban fikiran yang masih lebih 
ringan daripada yang sudah tua. Hal ini sesuai dengan pendapat Arafah (1999), 
kemampuan belajar dapat menurun secara nyata karena kemampuan panca 
indera dan daya dukung otak untuk menerima pesan menurun setelah mencapai 




 Pendidikan yang dipereloh oleh para responden membuat mereka dapat 
berinovasi dengan pendidikan formal yang diperoleh pendidikan formal yang 
diterima dapat memberi pengaruh dalam kehidupan responden dalam bertin-
dak.Berikut adalah keadaan responden di Kecamatan Bungoro  
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan di Kecamatan 
Bungoro, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 












           36,7 
 
Total 30 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Dari Tabel 7, terlihat bahwa klasifikasi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan sangat beragam yaitu terdiri atas SD, SMP, SMA. Pendidikan 
responden yang tertinggi adalah SMPdan SMA dengan jumlah 24 orang 
responden (80%),  melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
kesadaran akan pentingnya  pendidikan masih kurang. Hal ni sesuai dengan 
pendapat Rochalia (2005) bahwa tingkat pendidikan yang rendah akan 
mempengaruhi kecepatan dalam menerima materi. Pendidikan merupakan 
tingkat intelegensia yang berhubungan dengan daya pikir. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang semakin luas ilmu pengetahuan sehingga 





5.3 Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin seseorang dapat di bedakan menjadi dua 
yaitu laki-laki dan perempuan. Pengidentifikasian jenis kelamin ini bertujuan 
untuk mengetahui jenis kelamin yang mendominasi dalam beternak ayam ras 
broiler di Kecamatan Bungoro KabupatenPangkajene dan kepulauan. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di 
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 









Total 30 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa jumlah responden laki-laki   
sebanyak 21 orang atau 70 % dan perempuan hanya 9 orang atau 30%. Hal ini 
disebabkan oleh karena status laki-laki sebagai kepala rumah tangga yang 
berkewajiban untuk mencari nafkah, sedangkan bagi kaum perempuan hanya 
membantu pada kegiatan usaha ternak yang mudah dan dalam jangka waktu 
yang singkat sebab harus mengurus urusan rumah tangga. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Handayani dan Wayan (2009) bahwa sebagai tenaga kerja wanita 
dalam keluarga, umumnya ibu rumah tangga cenderung memilih bekerja 
disektor informasi. Hal ini dilakukan agar dapat membagi waktu antara 
pekerjaan dan keluarga. Untuk mendapatkan sumber yang lebih jelas tentang 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1.Metode Vaksinasi 
Penelitian yang telah dilakukan memperoleh hasil bahwa metode vaksi-
nasi dilakukan oleh peternak kurang mendapat perhatian dari rekan bermitra 
peternak.peternak mendapat informasi dari penyuluhan – penyuluhan yang di 
lakukakan oleh pemerintah di daerah tersebut.Adapun program vaksinasi yang 
dilakukan oleh peternak ayam ras broiler dikecamatan Bungoro kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan yaitu beberapa vaksin yang berfungsi sebagai anti-
body untuk ayam broiler. Adapun vaksin yang digunakan yaitu vaksin ND, dan 
vaksin IBD . 
Untuk vaksin ND diberikan pada umur 4 hari. Vaksin ND dilakukan 
dengan 3 cara yaitu dengan pemberian tetes mata, metode injeksi subcutan dan 
injeksi intramuskuler pada dada vaksin tujuannya adalah mencegah timbulnya 
penyakit Newcastle Disease pada unggas (Nursalimi, 2011) 
Untuk vaksin ND dapat juga dilakukan melalui suntikan atau metode in-
jeksi subcutan atau injeksi intramuskuler pada dada. Hal ini sesuai pendapat 
(Priyono, 2010),cara vaksinasi injeksi atau suntikan dapat menggunakan vaksin 
aktif maupun vaksin inaktif. 
Vaksinasi ini menggunakan jarum yang telah disterilkan terlebih dahulu 
dengan cara direbus menggunakan air mendidih selama kurang lebih 30 menit. 
Kemudian cara vaksinasi dapat dilakukan intramuskuler (dibawah otot), 




Vaksinasi ND bertujuan untuk membentuk kekebalan lokal di saluran 
pernapasan dan mengaktifkan kelenjar harderian di daerah mata. Antibodi 
vaksin aktif akan mulai terbentuk pada 3-4 hari post vaksinasi, sedangkan 
vaksin inaktif mulai terbentuk pada 6-7 hari post vaksinasi (hal ini terkait 
adanya adjuvant dalam vaksin inaktif yang yang berfungsi meningkatkan dan 
memperpanjang daya kerja vaksin).  
IBDatau Infectious Bursal Diseasemerupakan penyakit yang menyebar 
di seluruh dunia tak terkecuali di Indonesia. Selain itu Indonesia merupakan 
salah satu negara yang endemis penyakit gumboro dengan strain yang paling 
virulen dikenal dengan vvIBD. Penyakit gumboro jenis ini dicirikan dengan 
kematian tinggi dan bisa menembus kekebalan induk lebih awal atau bisa 
menyerang ayam lebih awal. 
 Para peternak memberikan vaksin pada ternaknya pada saat berumur 10 
-14 hari yaitu vaksin IB dengan cara meminumkan pada ternak dan vaksin ini 
bertujuan untuk memberikan kekebalan ayam terhadap Infectious Bronchitis. 
Hal ini sesuai pendapat (Richylerian,2012) dalam kandhiejaya,vaksin IB 
digunakan untuk menimbulkan kekebalan ayam terhadap Infectious Bronchitis. 
Pemberian vaksin ini sangat mudah yaitu dengan mencampurkannya dalam air 
minum. 
Setelah pemberian vaksin selesai maka tahap selanjutnya yaitu pem-
berian vitamin pada ternak setelah di vaksin yaitu vitamin vitatres dan neobro 
untuk mengurangi tingkat stress pada ayam. Pemberian vitamin dilakukan 
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secara terus menerus mulai dari ayam berumur satu hari sampai panen yang 
disesuaikan dengan berat badan ayam dan standar pakan. Vitamin yang 
digunakan di peternakan bermacam-macam, salah satunya yaitu vitamin 
elektrolit. Vitamin ini berbentuk serbuk halus berwarna kuning kemerahan. 
Cara pemberian vitamin ini pada pagi hari bersamaan dengan pakan selain 
melalui pakan, pemberian vitamin dilakukan melalui air minum karena cara ini 
sangat lazim dan praktis dalam pemberian obat pada ayam. Vitamin berfungsi 
untuk mengurangi stres dan menambah kekebalan tubuh ayam. Pemberian awal 
yang dilakukan untuk DOC yang baru datang adalah dengan memberikan air 
minum yang telah dicampur dengan vitamin yang dapat memulihkan kondisi 
tubuh ayam sebagai penyuplai energi. 
6.2. Deskripsi Pengetahuan Penggunaan Media Cetak poster 
 Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pertemuan hari 
pertama, ketiga dan ketujuh. Awalnya mengumpulkan 15 orang peternak untuk 
melihat perubahan pengetahuan peternak sebelum diberikan media cetak Poster 
memberikan pertanyaan mengenai vaksinasi kemudian peternak tersebut diberi 
kesempatan membaca media cetak posterdan kembali di berikan pertanyaan 
yang sama pada hari ketiga dan selanjutnya dibagi lagi pada hari ketujuh 
Untuk mendapatkan gambaran tentang hasil penelitian dapat dilihat 






Tabel 9. Frekuensi tingkat pengetahuan responden dengan 
menggunakan media poster 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2014 
Pada Tabel 9, dapat dilihat bahwa hasil perbandingan pretest (tes awal 
yang dilakukan sebelum membaca media cetak poster) dan posttest (tes yang 
dilakukan setelah membaca media cetak poster) memberikan gambaran bahwa 
terdapat perbedaan nilai,dimana hari pertamadan hari ketiga pada postest terjadi 
peningkatan signifikannamun demikian pada posttest hari ke 7 terjadi refrentasi 
penurrunan pengetahuan peternak yang nilainya sama ada hari ke-1.Hal ini 
menunjukkan bahwa efek pemberian poster pada pengetahuan peternak hanya 
bertahan singkat (1-3 hari). Setelah berselang 1 minggu pengetahuan peternak 
kembali menurun. 
Dalam hal ini pengetahuan peternak semakin hari semakin menurun 
dikarenakan jangka waktu pemberian poster yang sudah lama diberikan 
membuat ingatan peternak semakin menurun. Hal ini sesuai dengan 
pendapatDasmin (2002) pengetahuan seseorang dapat diperoleh setelah 
melakukan penginderaan melalui panca inderanya, misalnya melalui media 
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melalui penginderaan terhadap media cetak brosur merupakan dasarseseorang 
melakukan tindakan atau perilaku. Oleh karena itu tindakan yang dilakukan 
berdasarkan pengetahuan akan langsung dirasakan manfaatnya dibandingkan 
dengan tindakan tanpa didasari pengetahuan.  
Media cetak brosur, leaflet, polder, poster, surat kabar, dan majalah per-
tanian merupakan visualaid yang berfungsi sebagai bahan publikasi untuk me-
nyebarluaskan informasi pertanian,khususnya kepada masyarakat tani ternak 
dan masyarakat ramai yang menaruh minat terhadap pembangunan pertanian 
(Samsuddin,1994) 
Menurut Mardikanto (1993)Salah satu jenis media cetak yang 
digunakan oleh penyuluh sebagai alat peraga, baik yang berupa gambar, tulisan, 
atau campuran keduannya dengan komposisi yang sama atau salah satu lebih 
dominan adalah brosur. Brosur merupakan bahan cetakan yang berisikan gam-
bar atau tulisan yang dapat berbentuk buku kecil, leaflet, poster dan lain-lain. 
Seperti halnya poster dan polder, brosur juga dimaksudkan untuk 
mempengaruhi pengetahuan dan keterampilan sasaran tetapi pada tahap 
menilai, mencoba, dan menerapkan dalam proses adopsi.Hal ini sesuai dengan 
Arif (2011) bahwa lupa dapat terjadi karena materi yang telah dikuasai tidak 
pernah digunakan atau dihafalkan peternak. 
6.2.  Deskripsi Pengetahuan  Penggunaan Media Cetak Polder 
Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pertemuan hari 
pertama, ketiga dan ketujuh. Awalnya mengumpulkan 15 orang peternak untuk 
melihat perubahan pengetahuan peternak sebelum diberikan media cetak 
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polderdengan memberikan pertanyaan mengenai vaksinasi kemudian peternak 
tersebut diberi kesempatan membaca media cetak polderdan kembali di berikan 
pertanyaan yang sama. 
Untuk mendapatkan gambaran tentang hasil penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 10. 
Tabel 10. Frekuensi tingkat pengetahuan responden dengan 
menggunakan media polder 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014  
 
Pada Tabel 10, dapat dilihat bahwa hasil perbandingan pretest (tes awal 
yang dilakukan sebelum membaca media cetak polder) dan posttest (tes yang 
dilakukan setelah membaca media cetak polder) memberikan gambaran bahwa 
terdapat perbedaan nilai, pada posttest hari 1 terjadi peningkatan skor nilai 
pengetahuan peternak tentang vaksinasi. Jumlah peternak yang menunjukkan 
nilai > 3 meningkat menjadi 86,6 %.Namun, pada hari ke 3 dan ke 7 posttest, 
pengetahuan peternak kembali menurun dengan nilai yang hamper sama 
dengan pretest. Ini menunjukkan bahwa pemanfaatan polder berguna pada hari 
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menurun.Hal ini sesuai dengan pendapat utami (2011) bahwa lupa terjadi kare-
na materi pelajaran yang telah dikuasai tidak pernah digunakan atau dihafalkan 
peternak. 
  Peternak itu sendiri memperoleh banyak memperoleh informasi 
mengenai vaksinasi dengan membaca polder dan adapun peningkatan pada 
prettest dikarenakan adanya pengetahuan sebelumnya yang diketahui peter-
nak.Hal ini sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2007) bahwa Pengetahuan 
seseorang juga dapat dipengaruhi oleh adanya paparan media massa atau in-
formasi. 
6.3.  Efektivitas Penggunaan Poster 
Dari tabulasi data, data diolah dengan  menggunakan uji Wilcoxon 
untuk mengetahui adanya perbedaan antara pretest dan posttest dalam 
penggunaan media cetak poster terhadap perubahan pengetahuan peternak 
ayam ras broiler di Kecamatan BungoroKabupaten Pangkajene dan 
Kepulauandapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Penggunaan Media CetakPoster di Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Perlakuan Z Asymp.Sig (2-tailed 
Pretest Vs Posttest 1 
Posttest ke 1 Vs Posttest ke-3 







Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014 
Pada tabel hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan pretest Vs posttest 
diperoleh tingkat signifikansi (α) sebesar 0.001. Karena 0.001 < 0.05, maka 
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sesuai dengan aturan hipotesis yang telah ditetapkan, Ho akan ditolak dan H1 
akan di terima artinya, dari hasil uji Wilcoxon ini dapat di ketahui bahwa 
penggunaanposter efektif meningkatkan pengetahuan peternak ayam ras broiler 
di Kecamatan Bungoro kabupaten Pangkajene dan kepulauan. 
Hasil analisis menggunakan uji statistik Wilcoxon pada posttest hari ke-
1 Vs ke-3 diperoleh 0,012dα = 0,05 maka 0,012 <0,05 sehingga  Hoditolak dan 
H1diterima Sehingga dapat disimpulkan poster padaPemanfaatan media cetak 
brosur poster tentang vaksinasi tidak memiliki peranan terhadap perubahan 
pengetahuan peternak ayam ras broiler di Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan serta terjadi penurunan yang signifikan. 
Hasil analisis menggunakan uji statistik Wilcoxon pada posttest hari ke-
3 Vs ke-7 diperoleh 0,105 denga maka 0,105 <0,05 sehingga  Ho diterima dan 
H1ditolak maka tidak ada bedanya tingkat pengetahuan sejak hari ketiga (tidak 
terjadi peningkatan).Hal ini sesuai dengan pendapat Jahi (1988) bahwa media 
cetak merupakan alat yang efektif untuk menyampaikan pesan kepada 
masyarakat yang bisa membaca dan mempunyai beberapa sifat yang menun-
tungkan seperti permanen pesan – pesan yang telah dicetak dan mudah dikem-
balikan. 
6.4. Efektivitas Penggunaan Polder 
 Dari tabulasi data, data diolah dengan uji Wilcoxon untuk mengetahui 
adanya perbedaan antara pretest dan posttest terhadap penggunaan media cetak 




Tabel 12. Penggunaan Media Cetak Polder  di Kecamatan Bungoro 
Kabupaten pangkajene dan Kepulauan 
Perlakuan Z Asymp.Sig (2-tailed 
Pretest Vs Posttest 1 
Posttest ke-1 Vs Posttest ke-3 







Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014 
Pada Tabel 12 menunjukkan hasil uji statistik Wilcoxon, pretest Vs 
Posttest diperoleh tingkat signifikansi (α) sebesar 0.008. Karena 0.008< 0.05, 
maka sesuai dengan aturan hipotesis yang telah ditetapkan, Ho akan ditolak dan 
H1 akan di terima artinya, dari hasil uji Wilcoxon ini dapat di ketahui bahwa 
penggunaan polder efektif terhadap pengetahuan peternak ayam ras broiler di 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Pada Posttest ke-1 
Vs Posttest ke-3 tingkat signifikansi (α) sebesar 0.007 (0,007 < 0,05) maka Ho 
akan ditolak dan H1 akan di terima artinya, dari hasil uji Wilcoxon ini dapat di 
ketahui bahwa penggunaan polder efektif terhadap pengetahuan peternak ayam 
ras broiler di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
Pada posttest ke-3 Vs Posttest ke-7 tingkat signifikansi (α) sebesar 
0.298 (0.298> 0,05) maka H1 di tolak jadi Pemanfaatan media cetak brosur 
poster dan polder tentang vaksinasi tidak memiliki peranan terhadap perubahan 
pengetahuan peternak ayam ras broiler di Kecamatan Bungoro Kabupaten 






6.5. Perbandingan Efektivitas Poster dan Polder 
Hasil  perbandingan antara penggunaan media cetak poster dan media 
cetak polder di Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
dengan menggunakan uji Mann Whitney dengan bantuan SPSS For Windows 
Versi 16 dapat dilihat pada Tabel 13: 
Tabel 13. Penggunaan Media Cetak Poster dan Polder di Kecamatan 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Perlakuan  Mann-Whitney Asymp. Sig (2-tailed 
Leaflet Vs Folder 
hari ke-1 
Leaflet Vs Folder 
Hari ke 3 








Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014 
 
Berdasarkan perhitungan uji Mann Whitney yang ditunjukkan oleh 
Tabel 13, maka diperoleh pada hari ke-1  menunjukkan  nilai U = 0.389 dengan 
taraf signifikansi 5%. Nilai U > 0.05  artinya nilainya sama-sama tinggi maka 
dapat dikatakan bahwa Ho dalam penelitian ini di tolak dan hipotesis penelitian 
menjadi berbunyi “ media polder dan poster sama efektif terhadap pengetahuan 
peternak ayam ras broiler.  
 Pada hari ke-3 menunjukkan nilai U = 0.041 dengan taraf signifikansi 
5%. Nilai U > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa Ho dalam penelitian ini di 
tolak dan hipotesis penelitian menjadi berbunyi “ media poster lebih baik dari 
pada media polderterhadap perubahan pengetahuan peternak ayam ras 
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broiler.Pada hari ke-7 menunjukkan nilai U = 0.683 dengan taraf signifikansi 
5%. Nilai U > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa Ho dalam penelitian ini di 
terima dan hipotesis penelitian menjadi berbunyi “ media polder dan poster 
sama –sama rendah terhadap pengetahuan peternak ayam ras broiler.Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rochalia (2005) yang menyatakan poster dan polder 
salah satu bentuk media komunikasi cetak yang dapat berfungsi untuk 
menyampaikan pesan-pesan tertentu sesuai dengan kebutuhan peternak karena 
menarik, dapat dimengerti dan mudah dicerna serta menimbulkan efek sesuai 
























  BAB VII 
PENUTUP 
7.1  Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil dan pembahasan yaitu media 
cetak brosur (poster dan polder) berpengaruh terhadap pengetahuan peternak 
serta efektif sebagai media penyuluhan. 
7.2Saran 
Media cetak poster dan polder dapat digunakan sebagai salah satu 
media penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan peternak. Sebaiknya post-
er dan polder digunakan atau dibaca berulang kali agar pengetahuan yang 
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LAMIN UMUR ALAMAT PENDIDIKAN 
1 Udin Laki-Laki 27 Mangilu SMP 
2 Rony Laki-Laki 40 Bowong SMP 
3 Usman Laki-Laki 40 Bulucindea SMA 
4 Jusma wanti Perempuan 24 Samalewa SMA 
5 Rustam Laki-laki 30 Bowong SMP 
6 Rheza.M Laki-laki 35 Bulucindea SMP 
7 Risaldi Laki-Laki 40 Mangilu SD 
8 Janiba Perempuan  40 Tabo-tabo SD 
9 Ririn Efhendi Laki-Laki 30 Boriappaka SMP 
10 Amran Laki-Laki 35 Boriappaka SMA 





12 Nawir Laki-Laki 38 Sapanang SMA 
13 Rahma Perempuan 37 Tabo-tabo SMA 
14 Muh.Idris Laki-Laki 25 Biringere SMA 
15 Jumaing R Laki-Laki 45 sapanang SMA 
16 Mantaro Perempuan 55 Sapanang SD 
17 Sukardi Laki-Laki 45 Bulucindea SMA 
18 Hasmi Perempuan 38 Biringere SMP 
19 Azis.K Laki-Laki 29 Samalewa SMP 
20 Patora Perempuan 51 Tabo-tabo SD 
21 Husein Laki-Laki 41 Biringere SMP 
22 Muh.Amir Laki-Laki 46 Tabo-tabo SMP 
23 Tamo Laki-Laki 30 Sapanang SMP 
24 Sukuru Laki-laki 30 Laki-laki SMP 
25 Rubiah Perempuan 37 Mangilu SMP 
26 Sakka Laki-Laki 40 Bulucindea SMP 
27 E'sa Laki-Laki 50 Bowong SD 
28 Alam Laki-Laki 40 Mangilu SMA 
29 Jumriati Perempuan 52 Bowong SD 
30 Sahrul Laki-Laki 30 Boriappaka SMA 
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Lampiran 2. Skor Pretest dan Postest pada Media Cetak Poster 








1 Udin 4 8 6 6 
2 Rony 6 6 4 0 
3 Usman 6 6 4 2 
4 Jusma Wanti 2 6 4 2 
5 Rustam 2 6 6 2 
6 Rheza.M 2 6 4 4 
7 Risaldi 0 2 4 2 
8 Janiba 2 4 2 0 
9 Ririn Efhendi 2 2 0 0 
10 Amran 2 4 2 2 
11  kiki reskia 
Amalia 
2 6 6 6 
12 Nawir 2 4 6 2 
13 Rahma 0 6 2 0 
14 Muh.Idris 0 4 8 0 
15 Jumaing 6 8 6 6 
Total 22 78 48 30 
Rata-rata 1.466666667 5.2 3.2 2 
       
 
Keterangan : 
Perhitungan skor berdasarkan pada jawaban responden 
1 = yang menjawab benar 











Lampiran 3. Skor Postest pada Media Cetak Polder  
No Nama Pretest 
Hari ke 1 
Posttest 





Hari ke 7 
1 Mantaro 2 4 4 0 
2 Sukardi 0 4 4 4 
3 Hasmi 4 4 4 4 
4 Aziz.K 4 4 4 4 
5 Patora 4 10 2 4 
6 Husein 0 4 2 2 
7 Muh 
Amir 
2 4 2 0 
8 Tamo 2 4 2 0 
9 Sukuru 4 4 2 0 
10 Rubiah 2 2 2 4 
11 Sakka 0 8 3 0 
12 E'sa 4 8 0 0 
13 Alam 2 8 2 6 
14 Jumriati 2 2 2 0 
15 Sahrul 4 4 4 0 
Total 12 74 29 20 




Perhitungan skor berdasarkan pada jawaban responden 
1 = yang menjawab benar 







Lampiran 4. Jawaban Benar Postest pada Media Cetak polder 
No Nama Posttest 
Hari ke 1 
Posttest 
Hari ke 3 
Posttest Hari 
ke 7 
1 Udin 9 8 8 
2 Rony 6 7 5 
3 Usman 8 7 4 
4 Jusma Wanti 8 7 6 
5 Rustam 8 8 6 
6 Rheza.M 8 7 7 
7 Risaldi 6 7 6 
8 Janiba 7 6 5 
9 Ririn Efhendi 6 5 5 
10 Amran 7 6 6 
11  kiki reskia 
Amalia 
8 8 8 
12 Nawir 7 8 6 
13 Rahma 8 6 5 
14 Muh.Idris 7 1 5 
15 Jumaing 9 8 8 
Total   112 99 90 
Rata-
rata 












Lampiran 5. Jawaban Benar Postest pada Media Cetak Polder  
No Nama Posttest 
Hari ke 1 
Posttest 
Hari ke 3 
Postest Hari 
ke 7 
1 Mantaro 7 4 5 
2 Sukardi 7 7 7 
3 Hasmi 7 7 7 
4 Azis.K 7 7 7 
5 Patora 10 6 7 
6 Husein 7 6 6 
7 Muh.Amir 7 6 5 
8 Tamo 7 4 5 
9 Sukuru 7 6 5 
10 Rubiah 6 7 7 
11 Sakka 9 6 5 
12 E'sa 9 5 5 
13 Alam 4 6 6 
14 Jumriati 6 4 5 
15 Sahrul 7 7 5 
Total 107 88 87 













Lampiran 6. Uji Mann Whitney pada Media Cetak Poster 
 
 Penggunaan Media Cetak Leaflet pada Hari ke-1 
Ranks 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 10.03 150.00 
2 15 20.97 314.00 






Mann-Whitney U 30.500 
Wilcoxon W 150.000 
Z -3.509 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
 
 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Frequencies 
 Kelas N 
 1 15 
2 15 
Total 30 



















Kolmogorov-Smirnov Z 1.826 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
a. Grouping Variable: kelas  
 
 Penggunaan Media Cetak Leaflet pada Hari ke-3 
Ranks 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 9.70 145.50 
2 15 20.30 319.50 






Mann-Whitney U 25.500 
Wilcoxon W 145..500 
Z -3.670 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Frequencies 
 Kelas N 













Kolmogorov-Smirnov Z 1.823 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
a. Grouping Variable: kelas  
 
 Penggunaan Media Cetak Leaflet pada Hari ke-7 
Ranks 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 11.30 146.00 
2 15 19.70 319.00 






Mann-Whitney U 26.000 
Wilcoxon W 146.000 
Z -3.649 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Frequencies 
 Kelas N 
74 
 













Kolmogorov-Smirnov Z 2.008 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 





















Lampiran 7. Uji Mann Whitney pada Media Cetak polder 
 Penggunaan Media Cetak Folder pada Hari ke-1 
Ranks 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 11.67 175.00 
2 15 19.33 290.00 






Mann-Whitney U 55.000 
Wilcoxon W 175.000 
Z -2.467 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .016
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Frequencies 
 Kelas N 











Kolmogorov-Smirnov Z 1.826 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
a. Grouping Variable: kelas  
 
 Penggunaan Media Cetak Folder pada Hari ke-3 
 
Ranks 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 8.50 127.50 
2 15 22.50 337.50 






Mann-Whitney U 7.500 
Wilcoxon W 127.500 
Z -4.442 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000
a
 
a. Not corrected for ties. 
b.Grouping Variable: kelas 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Frequencies 
 Kelas N 
 1 15 
2 15 
Total 30 











Kolmogorov-Smirnov Z 2.191 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: kelas  
 
 Penggunaan Media Cetak Folder pada Hari ke-7 
Ranks 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 8.00 120.00 
2 15 23.00 345.00 






Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 120.000 
Z -4.779 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Frequencies 
 Kelas N 














Kolmogorov-Smirnov Z 2.739 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 


















Lampiran 8. Uji Wilcoxon pada poster 
 Pretest Vs Posttest 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 





 7.00 91.00 
Ties 2
c
   
Total 15   
a. postes < pretes    
b. postes > pretes    












a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 Posttest Hari ke-1 Vs Posttest hari ke-3 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
postes - postes3 Negative Ranks 11
a
 7.18 79.00 
Positive Ranks 2
b
 6.00 12.00 
Ties 2
c
   
Total 15   
a. postes < postes3    
b. postes > postes3    











Asymp. Sig. (2-tailed) .012 











Asymp. Sig. (2-tailed) .012 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 Posttest Hari ke-3 Vs Posttest Hari ke-7 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
postes7 - postes3 Negative Ranks 8
a
 4.50 36.00 
Positive Ranks 1
b
 9.00 9.00 
Ties 6
c
   
Total 15   
a. postes7 < postes3    
b. postes7 > postes3    














a. Based on positive ranks. 








Lampiran 9. Uji Wilcoxon pada Polder 
 Pretest Vs Posttest 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
pretes – postes Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 9
b
 5.00 45.00 
Ties 6
c
   
Total 15   
a. pretes < postes    
b. pretes > postes    













a. Based on positive ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 Posttest hari ke-1 Vs Posttest hari ke 3 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
postes3 - postes1 Negative Ranks 9
a
 5.00 45.00 
Positive Ranks 0
b
 .00 .00 
Ties 6
c
   
Total 15   
a. postes3 < postes1    
b. postes3 > postes1    
b. postes3 = postes1 
 
 















a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 Posttest hari ke-3 Vs Postest hari ke 7 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
postes7 - postes3 Negative Ranks 6
a
 6.25 37.50 
Positive Ranks 4
b
 4.38 17.50 
Ties 5
c
   
Total 15   
a. postes7 < postes3    
b. postes7 > postes3    

























Lampiran 10. Uji Mann-Whitney 
 
 Leaflet Vs Folder hari ke-1 
Ranks 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
Nilai 1 15 16.93 254.00 
2 15 14.07 211.00 








Mann-Whitney U 91.000 
Wilcoxon W 211.000 
Z -.938 
Asymp. Sig. (2-tailed) .348 





a. Not corrected for ties. 
c. Grouping Variable: kelas 
 




Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
Nilai 1 15 18.80 282.00 











Mann-Whitney U 63.000 
Wilcoxon W 183.000 
Z -.2.128 
Asymp. Sig. (2-tailed) .033 





a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
 
 Leaflet Vs Folder hari ke-7 
Ranks 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
nilai 1 15 16.17 242.50 
2 15 14.83 222.50 






Mann-Whitney U 102.500 
Wilcoxon W 222.500 
Z -.438 
Asymp. Sig. (2-tailed) .662 





a. Not corrected for ties. 









PENGARUH PEMANFAATAN MEDIA PENYULUHAN(POSTER DAN 
POLDER)TERHADAP PENGETAHUAN PETERNAK AYAM RAS 
BROILER TENTANG VAKSINASI DI KECAMATANBUNGORO 
KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN 
 
 
I.IDENTITAS RESPONDEN  
    1. Nama  : 
    2. Alamat  : 
    3. Usia  : 
    4. Jenis  : 
    5. Pendidikan : 
     
II. PERTANYAAN 
      B= Jika Jawaban Benar 
      S=  Jika Jawaban Salah 
 
1. B- S. Vaksinasi pada ternak adalah pemberian obat pada ternak 
 
2. B – S. Tindakan untuk menghindari penyakit pada ternak yaitu  
menutup kandang rapat – rapat 
 
3. B – S. Nama lain darivaksinasi adalah imunisasi 
 
4. B – S. Langkah pengobatan pada ayam broiler dengan menjaga 
kebersihan kandang. 
 
5. B – S. Hewan seperti ayam, sapi, dan itik dapat divaksinasi. 
 
6. B – S. Tubuh ternak yang diberikan vaksin adalah kaki dan sayap. 
 
 
7. B- S. Tujuan vaksinasi adalah memberikan kekebalan tubuh 
(antybody) pada ternak sehingga dapat melawan penyakit. 
 
8. B – S. Vaksinasi melalui air minum biasanya di berikan untuk 
ayam yang berumur kurang dari satu minggu. 
86 
 
9. B – S. Fungsi dari pemberian vaksinasi adalah untuk membentuk 
dan menambah antybody semacam kekebalan tubuh. 
 
10. B –S. Vaksinasi dengan cara tusuk sayap digunakan untuk semua 
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